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Lampiran 1 Lembar Transkrip 

No. Tanggal Tempat Hasil Rekaman 

1. 19/09/2022 di kedai 

gorengan 

Pembeli : Pak, gorengan 10 ribu, campur 

bakwan, tempe, sama tahu isi ya 

Penjual : Maaf neng tahu isinya sudah 

habis 

Pembeli : Ya sudah tidak apa-apa, Pak. 

Yang ada saja kasih 

2. 19/09/2022 di kedai 

bakso 

Pembeli : Pak baksonya 2 bungkus ya,  

Penjual : Iya mbak  

Pembeli : Maaf, Pak. Yang satunya ga 

pake kol ya 

Penjual : Gak pakai kol mbak? 

Pembeli : Iya yang satunya pak, yang 

satunya pakai kol 

Penjual : Oh iya 

Pembeli : Maaf ya, Pak 

Penjual : Iya mbak gak apa-apa, saya 

buatkan yang baru (sambil 

meracik bumbu baru) 

3. 19/09/2022 di kedai 

ayam geprek 

Pembeli : Habis berapa semua bu? 

Penjual : 19 ribu mbak 

Pembeli : Menyodorkan uang 20 ribu 

Penjual : Ada seribuan mbak? 

Pembeli : Engga, Bu. Sudah biarin aja, 

kembaliannya ambil saja, Bu. 

4. 19/09/2022 di kedai 

bakso 

 

Pembeli : Pak ne ngae pedidi o? (sambil 

menunjuk gorengan yang sedang 

dinikmati) 

 (Pak ini bikin sendiri ya?)  

Penjual : Ae 

 (iya) 



 
 

 
 

Pembeli : Jaen gati, Pak 

Penjual : Biase gen mbok, mare melajah 

ngae, biasane mesen.  

                (biasa saja mbak, baru belajar 

buat, biasanya saya pesan)  

5. 19/09/2022 di kedai 

gorengan 

Pembeli : “Berapaan gorengannya, Pak?” 

Penjual : “Satunya 1000, Bu” 

Pembeli : “Beli Rp. 10.000 ya, Pak” 

Penjual : “Campur, Bu?” 

Pembeli : “Iya, kasih lebih ya, Pak” 

Penjual : “Saya kasih lebih dua ya, Bu” 

Pembeli : “Ya, Pak. Terima kasih, Pak” 

6. 19/09/2022 di kedai 

gorengan 

Pembeli : Pak cabenya banyakin ya! 

7. 19/09/2022 di kedai 

gorengan 

Pembeli : Beli banyak nggak dapet 

diskon, Pak? 

8. 19/09/2022 di kedai 

gorengan 

Pembeli : Pak tempenya masih? 

Penjual : Kude ngalih? 

Pembeli : … 

Penjual : Berapa nyari? 

9. 19/09/2022 di kedai 

gorengan 

Penjual : Iya mbak, hujan terus akhir-

akhir ini dari siang sampai 

malam, pendapatan jadi menurun 

karena hujan pada males keluar, 

masih ada yang beli aja sudah 

alhamdulillah.   

10. 20/09/2022 di kedai nasi 

goreng 

Pembeli : Bantuin dulu anaknya gak apa-

apa, Bu 

11. 20/09/2022 di kedai Pembeli : Pangsit bikin sendiri, Bu? 

Penjual : Iya, Bu. Baru belajar bikin 



 
 

 
 

bakso pangsit kemarin anak saya 

ngajarin  

Pembeli : Enak, Bu. (memakan gorengan 

pangsit yang ada di atas meja 

pembeli) 

12. 21/09/2022 di kedai sate 

ayam 

Penjual : Ini pak ada plastik besar 

Pembeli : Terima kasih, pak 

13. 21/09/2022 di kedai sate 

ayam 

Pembeli : Keripik su’un ini buat sendiri, 

Bu? 

Penjual : Iya, Bu. Buat sendiri 

Pembeli : Darimana dapet su’un, Bu? 

Pohon sendiri? 

Penjual : Engga, kemarin dapet dari 

saudara buahnya, terus saya coba 

bikin keripik. 

Pembeli : Pantes baru liat, biasanya gak 

ada. Pinter juga bikinnya, Bu. 

Enak rasanya, gurih.  

Penjual : Terima kasih, Bu 

14. 21/09/2022 di kedai 

ayam geprek 

Pembeli : “Mekejang kude ni?” 

(Berapa semuanya?) 

Penjual : “26 ribu mbak” 

Pembeli : maaf ya pak uangnya receh 

Penjual : iya mbak tidak apa-apa 

15. 24/09/2022 di kedai sate 

ayam 

Pembeli: Bu makan sini 2 ya 

Penjual: Iya sebentar ya mbak  

Pembeli: Iya bu 

16. 25/09/2022 di kedai 

lontong tahu 

 

Pembeli : Tidak masalah, pak (Sambil 

menyeka air yang ada di meja 

menggunakan tisu) 



 
 

 
 

17. 25/09/2022 di kedai 

lontong tahu 

 

Pembeli : Bu, masih antri? 

Penjual : Iya, masih antri. 

Pembeli : Ya sudah pesan dulu, Bu. Tipat 

bungkus 5 ya, saya tinggal beli 

Pertalite dulu. 

Penjual : Pedes semua? 

Pembeli : Biasain aja, Bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Kartu Data: Bentuk Kesantunan Berbahasa 

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 1 

Kategori Maksim Kearifan/Kebijaksanaan 

Peristiwa Tutur 

Pembeli : Pak, gorengan 10 ribu, campur bakwan, 

tempe, sama tahu isi ya 

Penjual : Maaf neng tahu isinya sudah habis 

Pembeli : Ya sudah tidak apa-apa, Pak. Yang ada 

saja kasih. 

Konteks 

Pembeli yang hendak membeli gorengan berupa 

bakwan, tempe dan tahu isi, namun penjual 

menyampaikan bahwa tahu isinya telah habis.   

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 2 

Kategori Maksim Kearifan/Kebijaksanaan 

Peristiwa Tutur Pembeli : Pak baksonya 2 bungkus ya,  

Penjual : Iya mbak  

Pembeli : Maaf, Pak. Yang satunya ga pake kol ya 

Penjual : Gak pakai kol mbak? 

Pembeli : Iya yang satunya pak, yang satunya pakai 

kol 

Penjual : Oh iya 

Pembeli : Maaf ya, Pak 

Penjual : Iya mbak gak apa-apa, saya buatkan yang 

baru (sambil meracik bumbu baru) 

Konteks Pembeli yang menyampaikan permintaan pesanannya 

setelah penjual menyiapkan pesanan. 

Tanggal/ Kode Data 20 September 2022/ Data 3 

Kategori Maksim Kearifan/Kebijaksanaan 



 
 

 
 

Peristiwa Tutur Pembeli : Bantuin dulu anaknya gak apa-apa, Bu 

Konteks Penjual yang sedang menyiapkan pesanan pembeli 

tiba-tiba datang anaknya yang masih kecil merengek 

untuk meminta diikat rambutnya. 

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 4 

Kategori Maksim Kedermawanan 

Peristiwa Tutur Pembeli : Habis berapa semua bu? 

Penjual : 19 ribu mbak 

Pembeli : Menyodorkan uang 20 ribu 

Penjual : Ada seribuan mbak? 

Pembeli : Engga, Bu. Sudah biarin aja, 

kembaliannya ambil saja, Bu. 

Konteks Pembeli yang membiarkan kekurangan kembaliannya 

ketika penjual kesulitan mencari kembalian untuk 

total belanjaannya. 

Tanggal/ Kode Data 21 September 2022/ Data 5 

Kategori Maksim Kedermawanan 

Peristiwa Tutur Penjual : Ini pak ada plastik besar 

Pembeli : Terima kasih, pak 

Konteks Penjual memberikan plastik ukuran besar ketika 

melihat pembeli kesulitan saat hendak 

menggabungkan belanjaannya dengan belanjaan 

lainnya. 

Tanggal/ Kode Data 21 September 2022/ Data 6 

Kategori Maksim Pujian/Penghargaan 

Peristiwa Tutur Pembeli : Keripik su’un ini buat sendiri, Bu? 



 
 

 
 

Penjual : Iya, Bu. Buat sendiri 

Pembeli : Darimana dapet su’un, Bu? Pohon 

sendiri? 

Penjual : Engga, kemarin dapet dari saudara 

buahnya, terus saya coba bikin keripik. 

Pembeli : Pantes baru liat, biasanya gak ada. Pinter 

juga bikinnya, Bu. Enak rasanya, gurih.  

Penjual : Terima kasih, Bu 

Konteks Pembeli memuji keripik su’un yang dibuat Ibu 

penjual sate ayam. 

Tanggal/ Kode Data 20 September 2022/ Data 7 

Kategori Maksim Pujian/Penghargaan 

Peristiwa Tutur Pembeli : Bantuin dulu anaknya gak apa-apa, Bu 

Konteks Pembeli memberikan pujian terhadap pangsit yang 

dibuat sendiri oleh penjual. 

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 8 

Kategori Maksim Kesederhaan 

Peristiwa Tutur Pembeli : Pak ne ngae pedidi o? (sambil menunjuk 

gorengan yang dinikmati) 

 (Pak ini bikin sendiri ya?)  

Penjual : Ae 

 (iya) 

Pembeli : Jaen gati, Pak  

Penjual : Biase gen, mbok mare melajah ngae, 

biasane mesen.  

 (Biasa saja, mbak baru belajar buat, 

biasanya saya pesan) 

Konteks Pembeli yang memuji gorengannya yang enak 



 
 

 
 

kepada penjual.  

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 9 

Kategori Maksim Pemufakatan 

Peristiwa Tutur Pembeli : “Berapaan gorengannya, Pak?” 

Penjual : “Satunya 1000, Bu” 

Pembeli : “Beli Rp. 10.000 ya, Pak” 

Penjual : “Campur, Bu?” 

Pembeli : “Iya, kasih lebih ya, Pak” 

Penjual : “Saya kasih lebih dua ya, Bu” 

Pembeli : “Ya, Pak. Terima kasih, Pak” 

Konteks Pembeli yang meminta gorengan lebih ke penjual dan 

penjual menyepakati kemauan pembeli.   

Tanggal/ Kode Data 24 September 2022/ Data 10 

Kategori Maksim Pemufakatan 

Peristiwa Tutur Pembeli: Bu makan sini 2 ya 

Penjual: Iya sebentar ya mbak  

Pembeli: Iya bu 

Konteks Pembeli yang menyetujui permintaan pembeli untuk 

menunggu sebentar (pesanannya) karena masih 

melayani pelanggan yang datang lebih dulu. 

Tanggal/ Kode Data 21 September 2022/ Data 11 

Kategori Maksim Kesimpatian 

Peristiwa Tutur Pembeli : “Mekejang kude ni?” 

(Berapa semuanya?) 

Penjual : “26 ribu mbak” 

Pembeli : maaf ya pak uangnya receh 

Penjual : iya mbak tidak apa-apa 



 
 

 
 

Konteks Pembeli yang menyampaikan kepada penjual bahwa 

ia membayar menggunakan uang koin 500an 

Tanggal/ Kode Data 25 September 2022/ Data 12 

Kategori Maksim Kesederhaan 

Peristiwa Tutur Pembeli : Tidak masalah, pak (Sambil menyeka air 

yang ada di meja menggunakan tisu) 

Konteks Pembeli yang menawarkan diri kepada penjual untuk 

menyeka air di mejanya sendiri ketika ia baru sampai 

dan mendapat mejanya masih basah bekas pelanggan 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Kartu Data: Pola Kesantunan Berbahasa 



 
 

 
 

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 13 

Kategori Tuturan Langsung 

Peristiwa Tutur Pembeli : Pak cabenya banyakin ya! 

Konteks 

Pembeli yang meminta kepada penjual untuk 

melebihkan cabenya. 

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 14 

Kategori Tuturan tak langsung 

Peristiwa Tutur Pembeli : Beli banyak nggak dapet diskon, Pak? 

Konteks Pembeli yang bertanya namun memiliki makna 

implisit di dalamnya, yakni meminta diskon pada 

penjual 

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 15 

Kategori Alih kode/campur kode 

Peristiwa Tutur Pembeli : Pak tempenya masih? 

Penjual : Kude ngalih? 

Pembeli : … 

Penjual : Berapa nyari? 

Konteks Penjual mengulangi pertanyaannya menggunakan 

bahasa yang berbeda dengan bahasa yang ia gunakan 

dipertanyaan pertama ketika menyadari pembeli tidak 

memahami bahasa Bali 

Tanggal/ Kode Data 19 September 2022/ Data 16 

Kategori Ungkapan 

Peristiwa Tutur Penjual : Iya mbak, hujan terus akhir-akhir ini dari 

siang sampai malam, pendapatan jadi 



 
 

 
 

menurun karena hujan pada males keluar, 

masih ada yang beli aja sudah 

alhamdulillah.   

Konteks Penjual bercerita mengenai penghasilannya yang 

akhir-akhir ini menurun karena sering terjadi hujan 

Tanggal/ Kode Data 25 September 2022/ Data 17 

Kategori Majas 

Peristiwa Tutur Pembeli : Bu, masih antri? 

Penjual : Iya, masih antri. 

Pembeli : Ya sudah pesan dulu, Bu. Tipat bungkus 

5 ya, saya tinggal beli Pertalite dulu. 

Penjual : Pedes semua? 

Pembeli : Biasain aja, Bu 

Konteks Pembeli yang menyampaikan pesanannya terlebih 

dahulu dan akan kembali setelah membeli bensin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Alat Perekam Suara   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Dokumentasi 
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